




SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas III SDN Banyuanyar 2 Tahun 
Ajaran 2016/2017 dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi 
Tindakan, dan (4) Analisis refleksi. Berdasarkan  hasil prasiklus siswa yang tuntas 
15 siswa atau 39,47%. Hasil belajar psikomotor gerak dasar lokomotor siklus I 
siswa yang tuntas 23 (57,89%) dan 16 siswa (42,11%) tidak tuntas  . Hasil belajar 
afektif adalah 28 siswa (73,68%) tuntas dan  10 siswa (26,32%) tidak tuntas.Hasil 
belajar kognitif adalah 25 siswa (65,79%) tuntas dan 13 siswa (34,21%) belum 
tuntas. Sedangkan ketercapaian hasil belajar gerak dasar lokomotor siklus I yang 
menggabungkan hasil afektif, kognitif dan psikomotor adalah 21 siswa (55,27%) 
tuntas dan 17 siswa ( 44,73%) belum tuntas.  Pada siklus II terjadi peningkatan 
prosentase hasil belajar psikomotor gerak dasar lokomotor yaitu 32 siswa 
(84,21%) tuntas dan 6 siswa (15,79%) belum tuntas. Hasil belajar afektif adalah 
38 siswa (100%) tuntas. Ketercapaian nilai kognitif  adalah 33 (86,84%) tuntas 
dan 5 siswa (13,16%) tidak tuntas. Sedangkan ketercapaian hasil belajar gerak 
dasar lokomotorsiklus II menggabungkan hasil afektif, kognitif dan psikomotor 
adalah 32 siswa (84,21%) tuntas dan 6 siswa (15,79%) tidak tuntas.Berdasarkan 
analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dituangkan pada 
Bab IV, diperoleh simpulan bahwa: 
Penerapan pendekatan bermain loco game dapat meningkatkan hasil 
belajar gerak dasar lokomotor pada siswa kelas III SD Negeri Banyuanyar 2 tahun 
pelajaran 2016/2017.  Hal ini terbukti dengan analisis data yang telah dilakukan 
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada tiap-tiap siklus dan disetiap 
pertemuan ditiap siklus. 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan diatas maka 
dapat diketahui bahwa penggunaan pendekatan bermain loco game dapat 
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meningkatkan hasil belajar gerak dasar lokomotor pada siswa kelas III SD Negeri 
Banyuanyar 2 tahun ajaran 2016/2017. 
Dengan demikian, implikasi penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 
berasal dari pihak guru maupun siswa serta alat/media pembelajaran yang 
digunakan. Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam 
mengembangkan materi, kemampuan guru dalam menyampaikan materi, 
kemampuan guru dalam mengelola kelas, metode yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran, pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai materi ajar, 
serta teknik yang digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi. 
Sedangkan faktor dari siswa yaitu minat dan motivasi siswa dalam mengikuti  
pembelajaran.  
2. Memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan penggunaan pendekatan 
bermain dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar lokomotor sehingga 
penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru penjas 
untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar jalan, lari dan lompatsiswa 
dalam olahraga permainan lainya dengan penerapan pendekatan bermain. 
3. Dengan penggunaan pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar 
gerak dasar lokomotor sehingga siswa memperoleh pengalaman baru dan 
berbeda dalam proses pembelajaran penjasorkes biasanya. Pembelajaran 
penjasorkes yang pada awalnya membosankan bagi siswa, menjadi 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 
4. Penggunaan pendekatan bermain terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
gerak dasar lokomotorsiswa dalam pelajaran penjasorkes maka mempengaruhi 
pula hasil belajar siswa secara keseluruhan sehingga meningkatkan kualitas 
sekolahan tersebut.  
5. Penggunaan pendekatan bermain menjadikan siswa lebih antusias dan aktif 
dalam pembelajaran, karena pada dasarnya dunia anak adalah dunia bermain 




Sehubungan dengan simpulan yang telah diambil dan implikasi yang 
ditimbulkan, disarankan hal-hal sebagai berikut khususnya pembelajaran materi 
gerak dasar lokomotor pada siswa kelas III SD Negeri Banyuanyar 2: 
1. Guru penjasorkes hendaknya menerapkan pendekatan bermain pada saat 
pembelajaran gerak dasar lokomotor dan bisa menjadi solusi dalam 
pembelajaran gerak dasar lokomotor. 
2. Bagi siswa yang belum tuntas hendaknya guru melakukan tes remidial. 
 
